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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji milik Allah. Shalawat dan salam untuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam. Wa ba’du:

Meningkatnya semangat beragama dan ilmu yang merujuk sabda-sabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan nikmat besar bagi
masyarakat Indonesia. Untuk melengkapi kegembiraan ini, maka Pustaka
Syabab menerbitkan buku saku yang penuh dengan untaian sabda-sabda Rasul
Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang memuat 40 sabda tentang hal-hal penting
terkait ilmu, penuntut ilmu, dan ulama. Buku ini dicetak khusus untuk edisi
hafalan sehingga sistematika penulisannya dibuat sesederhana mungkin
sehingga mudah dihafal.

Semua pengabasahan hadits merujuk kepada tashih dari Syaikh Al-Albani,
Syu’aib Al-Arnauth, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Hajar Al-Haitsami. Keempat puluh
hadits ini sudah diseleksi oleh penulis dan hanya yang shahih saja yang
dicantumkan.

Semoga buku ini menambah pundi-pundi pahala bagi penulis dan bermanfaat
bagi pembaca dan segenap kaum Muslimin. Walillahit taufiq.

Pustaka Syabab



TENTANG ILMU
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“Menuntut ilmu agama adalah kewajiban atas setiap Muslim.” (Shahih: HR.
Ibnu Majah no. 224)
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“Ya Allah, berilah manfaat ilmu yang Engkau ajarkan kepadaku dan ajarilah
aku ilmu yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah aku ilmu.” (Shahih:
HR. At-Tirmidzi no. 3599)

15685 15] @Y1 a5k lalnll A3k

“Yang terbaik dari mereka di masa Jahiliyah adalah yang terbaik dari
mereka di masa Islam, asal mereka fagih.” (HR. Al-Bukhari no. 3353 dan
Muslim no. 2378)
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“Sungguh kalian sekarang benar-benar berada di sebuah zaman yang
banyak orang-orang fagihnya, sedikit para penceramahnya, banyak para
pemberi, dan sedikit para peminta-minta. Amal di masa ini lebih baik
daripada ilmu. Akan datang sebuah zaman nanti di mana sedikit orang-
orang fagihnya, banyak para penceramahnya, sedikit para pemberi, dan
banyak para peminta-minta. llmu di masa itu lebih baik daripada amal.”
(Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 3111)
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“Dua perkara yang tidak akan berkumpul pada diri seorang munafik, yaitu
banyak diam dan fagih dalam agama.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2684)
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“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputus semua amalnya (tidak
bisa lagi menambah pahala) kecuali 3 orang, yaitu shadagah jariyah, ilmu
yang dimanfaatkan orang, atau anak shalih yang mendoakan
orangtuanya.” (HR. Muslim no. 1631)
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“Dunia itu milik empat golongan, yaitu [1] seseorang yang Allah beri ilmu
dan harta lalu dia bertakwa kepada Allah, menyambung silaturrahmi, dan
mengetahui hak Allah pada harta tersebut. Orang ini yang paling utama
kedudukannya di sisi Allah. [2] Seseorang yang Allah beri ilmu tetapi tidak
diberi harta lalu dia berkata, ‘Andai aku punya harta aku akan melakukan
seperti amal fulan.” Karena niat baiknya itu, dia dan orang pertama sama
dalam pahala. [3] Seseorang yang Allah beri harta tetapi tidak diberi ilmu

lalu dia memboroskan harta itu tanpa bertakwa kepada Allah, tidak
3



menyambung silaturrahmi, dan tidak tahu hak Allah pada harta itu. Orang
ini kedudukannya paling buruk di sisi Allah. [4] Seseorang yang tidak diberi
Allah harta dan ilmu lalu berkata, ‘Andai aku punya harta aku akan
melakukan seperti amal fulan.” Karena niat buruknya itu, keduanya sama
dalam dosa.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2325)
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Umar bin Khathab berkata, “Tidak boleh melakukan transaksi jual-beli di
pasar kami kecuali orang yang paham agama.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no.

487)
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“Kaki anak Adam tidak akan bergeser pada hari Kiamat dari sisi Rabb-nya

,
i

hingga ditanya tentang lima hal: tentang umurnya untuk apa ia habiskan,
tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, hartanya dari mana dia
peroleh dan ke mana dia salurkan, dan tentang ilmunya apakah sudah
diamalkan.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2416)
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“lkatlah ilmu dengan tulisan.” (Shahih: HR. Al-Qadha’i no. 637 dan Ash-
Shahihah no. 2026)
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“Dua ambisi yang tidak pernah kenyang, yaitu ambisi ilmu tidak akan
kenyang dan ambisi dunia tidak akan kenyang.” (Shahih: HR. Al-Hakim no.

312)
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“llmu itu hanya (diperoleh) lewat belajar, sementara kesantunan lewat
berusaha santun. Siapa yang melatih diri dengan kebaikan maka ia akan
diberi dan siapa yang menjaga diri dari keburukan maka ia akan dijaga.”
(Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 2663)
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“Sungguh obat kebodohan adalah bertanya.” (Shahih: HR. Abu Dawud no.
336)
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“Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan agama
terbaik bagi kalian adalah wara.” (Hasan: HR. Al-Hakim no. 317)
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“Siapa di antara kalian yang suka pergi setiap hari di waktu pagi ke Buth-
han atau ke Agiq lalu pulang membawa dua unta bunting tanpa dosa dan
memutus silaturrahmi?” Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, kami suka
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itu.” Jawab beliau, “Kenapa kalian tidak saja pergi ke masjid untuk belajar
atau membaca dua ayat dari Kitabullah, karena hal itu lebih baik baginya
daripada dua unta bunting, tiga lebih baik dari tiga, empat lebih baik dari
empat, yaitu sebanyak hitungan unta.” (HR. Muslim no. 803)

TENTANG PELAJAR

“Siapa yang bersegera pergi ke masjid hanya untuk tujuan belajar kebaikan
atau mengajarkannya maka ia mendapatkan pahala seperti orang yang haji
secara sempurna.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 7473 dalam Al-Mu’jam Al-
Kabir)
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“Siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Dia akan
menjadikannya mendalami agama. Aku hanya berbagi dan Allah yang

memberi. Akan senantiasa ada sekelompok dari umat ini yang tegak di atas
7



perintah Allah, orang yang menyelisihi mereka tidak akan membahayakan
mereka hingga datang hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari no. 3971 dan Muslim
no. 1037)
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“Selamat datang wahai penuntut ilmu. Sesungguhnya penutup ilmu benar-
benar ditutupi para Malaikat dan dinaugi dengan sayap-sayapnya.
Kemudian mereka saling bertumpuk-tumpuk hingga mencapai langit dunia
(langit paling dekat dari bumi), karena kecintaan mereka (Malaikat) kepada
ilmu yang dipelajarinya.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 7347 dalam Al-
Mu’jam Al-Kabir)
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“Kelak akan datang sejumlah kaum yang menuntut ilmu. Jika kalian nanti
melihat mereka maka sampaikan kepada mereka, ‘Selamat datang atas

wasiat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,” lalu ajarilah mereka.”
(Hasan: HR. Ibnu Majah no. 247)
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya dunia itu terlaknat dan terlaknat pula
isinya kecuali berzikir kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya, orang
berilmu, dan orang yang belajar.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2322)
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Ada dua orang bersaudara (kakak-adik) di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam di mana salah satu dari keduanya senantiasa mendatangi Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam (untuk mendengarkan hadits) dan yang lainnya
sibuk bekerja. Lalu yang bekerja itu mengadukan saudaranya kepada beliau
(karena tidak ikut membantu kerja) lalu beliau menjawab: “Boleh jadi kamu
diberi rezki justru gara-gara saudaramu itu.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no.

2345)
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“Perumpamaan ahli ilmu yang mengajari manusia tetapi melupakan dirinya

(tidak mengamalkan ilmunya) laksana lampu yang menerangi manusia

tetapi membakar diri sendiri.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 1681 dalam Al-
Kabir)

sofe N 1o %2 il e e Laot (@

4.4».1&.,3 N J.?-j 5* Al a3 5\4 LM Lo.\& U'°
Wi T . e /o’ /33’, B {/,

“Siapa yang belajar ilmu yang seharusnya ia niatkan untuk Allah tetapi

justru ia mempelajarinya untuk mendapatkan harta dunia maka ia tidak

akan mencium aroma Surga di hari Kiamat.” (Shahih: HR. Abu Dawud no.
3664)
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“Siapa mencari ilmu untuk membanggakan diri kepada ulama, atau
mendebat orang-orang bodoh, atau agar diperhatikan oleh manusia maka
Allah akan memasukkannya ke Neraka.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2654)
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“Kalian jangan belajar ilmu untuk tujuan membanggakan diri di sisi ulama,
mendebat orang-orang bodoh, tampil di majlis, dan siapa yang melakukan
itu maka Neraka, Neraka.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no. 254)
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“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku adalah setiap orang
munafik yang pintar bersilat lidah.” (Shahih: HR. Ahmad no. 144)
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TENTANG PENGAJAR
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“Sesungguhnya Allah, para Malaikat-Nya, penduduk langit-langit dan bumi-
bumi, hingga semut-semut yang ada di lubangnya, hingga ikat-ikan, benar-
benar semuanya bershalawat (memintakan ampun) untuk orang yang
mengajari kebaikan kepada manusia.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2685)
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“Semoga Allah menjadikan bercahaya seseorang yang mendengar hadits
kami lalu menghafalnya hingga menyampaikannya kepada orang lain.
Betapa banyak orang yang membawa (riwayat) figih kepada orang yang

lebih fagih darinya. Betapa banyak orang yang membawa (riwayat) figih
tetapi tidak fagih.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2656)
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“Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah seperti keutamanku atas orang
paling rendah dari kalian.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2685)
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“Siapa yang menempuh perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka Allah
akan mudahkan ia jalan menuju Surga. Sungguh para Malaikat benar-benar
meletakkan sayap-sayapnya karena ridho dengan penuntut ilmu. Sungguh
orang alim benar-benar dimintakan ampun oleh makhluk langit dan bumi
hingga ikan-ikan di lautan. Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah seperti
keutamaan bulan purnama atas semua bintang-bintang. Sungguh ulama
adalah pewaris para Nabi, para Nabi tidak mewariskan dirham dan dinar,
tetapi yang mereka wariskan adalah ilmu. Siapa yang mengambilnya
berarti ia telah mengambil bagian yang besar.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no.
2682)
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“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku diutus dengannya seperti
hujan lebat yang menimpa bumi. Di antara tanah bumi ada yang subur yang
menyerap air sehingga menumbuhkan tanaman dan rerumputan yang
banyak. Ada pula tanah gembur yang hanya menampung air. Dengannya
(kedua jenis tanah tersebut) Allah menjadikannya bermanfaat bagi
manusia untuk mereka minum, memberi minum ternak, dan berladang.
Hujan itu juga menimpa tanah jenis lain yaitu gi’an yang tidak bisa
menampung air dan tidak bisa pula menumbuhkan tanaman. (Kedua jenis
tanah pertama) itulah perumpamaan untuk orang yang paham agama. Dia
memanfaatkan apa yang Allah utus aku dengannya dengan mempelajari
dan mengajarkannya. (Jenis tanah terakhir) adalah perumpaan untuk
orang yang tidak peduli dan tidak menerima apapun yang Allah utus aku
dengannya.” (HR. Al-Bukhari no. 79 dan Muslim no. 2282)
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“Tidak boleh hasad kecuali pada dua jenis orang, yaitu seseorang yang
diberi Allah harta lalu dia habiskan dalam kebaikan dan seseorang yang
diberi Allah hikmah (ilmu) lalu diterapkan dan diajarkan.” (HR. Al-Bukhari
no. 73 dan Muslim no. 861)
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“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengutus untuk umat ini di permulaan
setiap 100 tahun seseorang yang melakukan tajdid (pembaharuan) untuk
umat.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4291)
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“llmu ini diemban dari setiap generasi orang yang terpercaya di mana
mereka melenyapkan penyimpangan ilmu dari orang-orang yang melampai
batas, pemalsuan dari orang-orang yang batil, dan takwil dari orang-orang
bodoh.” (Shahih: HR. Ibnu Baththoh no. 33 dalam Al-lbanah Al-Kubra)
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“Bukanlah termasuk umatku siapa yang tidak menghormati yang lebih tua
dari kami, tidak menyanyangi yang lebih muda dari kami, dan tidak
mengenal hak ulama kami.” (Shahih Lighoirih: HR. Ahmad no. 22755)
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“Siapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan pahala

seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahalanya
sedikitpun.” (HR. Muslim no. 2674)
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“Siapa yang ditanya ilmu yang diketahuinya lalu menyembunyikannya
maka Allah akan memakaikannya pakaian dari Neraka pada Hari Kiamat.”
(Shahih: HR. Ibnu Majah no. 266)
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“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu saja dari pada hamba
tetapi mencabut ilmu dengan wafatnya para ulama hingga apabila sudah
tidak tersisa lagi ulama maka manusia mengangkat pemimpim-pemimpin
yang bodoh. Mereka pun ditanya lalu berfatwa tanpa ilmu sehingga
mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Al-Bukhari no. 100 dan Muslim no.

2673)

555 el 53 Ss 08 Ja5 3 el 1osas 13 sledadl )
Py
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“Sesungguhnya ulama apabila menghadap Rabb-nya maka Mu’adz bin
Jabal berada di depan mereka dalam kemuliaan.” (Shahih: HR. Abu Nuaim
1/228 dan Ash-Shahihah no. 1091)
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“Siapa yang meninggal dalam keadaan mengilmui (makna) laa ilaaha illa
Allah maka pasti ia masuk Surga.” (HR. Muslim no. 26)

Semoga shalawat dan salam untuk Rasulullah, keluarga, Sahabat, dan
pengikutnya. Allahu a’lam.[]
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